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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah di 

peroleh dari lokasi penelitian Adalah  : Bumdes Dalam Pemberdayaan Wanita 

Penjual Kue Pada Masyarakat Asal Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari  

Kabupaten Boalemo adalah sebagai berikut :  

1. Masyarakat Desa Sukamaju khususnya pada wanita penjual kue yang ada 

di desa Sukamaju ini dapat dikatakan bahwa penjual kue ini masih 

tergolong ekonomi rendah. 

2. Masyarakat Desa Sukamaju Khususnya Pada Wanita Penjual Kue ini  

lebih mengutamakan pekerjaan yang baik demi keberhasilan yang dimilki 

para penjual kue yang merupakan hal penting untuk dipertahankan dalam 

usaha peningkatan penjualan kue tersebut. 

5.2 Saran 

Melihat kesimpulan di atas maka saran saya dapatkan adalah para ibu 

rumah tangga bisa menekuni pekerjaan di luar rumah, hal tersebut bisa menopang 

kebutuhan keluarga mereka. Jadi pekerjaan menjual kue ini patut kita contohi 

untuk kebutuhan keluarga kita sendiri.  

 Kepada wanita penjual kue ini bahwa pekerjaan apapun akan di lakukan 

selama pekerjaan tersebut bermanfaat bagi mereka selama pekerjaan itu 

mendatangkan keberuntungan yang positif. 
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